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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan suatu negara yang berbentuk kepulauan yang berada di benua Asia 

Tenggara yang mendapat julukan paru – paru dunia. Hal ini dilatarbelakangi oleh karena 

Indonesia memiliki hutan – hutan yang sangat luas. Indonesia memiliki luas hutan dengan 

total 94.100.000 Ha² pada tahun 2019 (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 

2020). Hutan di Indonesia merupakan hutan tropis yang memiliki banyak peranan seperti 

mencegah tanah longsor, mencegah banjir serta area resapan yang berguna sebagai penyubur 

tanah dan banyak lainnya. Indonesia menepati posisi ke-3 dalam negara-negara yang 

memiliki hutan tropis terbesar di dunia (Pratama, 2020), sedangkan Indonesia berada di 

posisi ke-7 dalam negara-negara yang memiliki hutan terbesar di dunia (Iqbal, 2019). 

 Hutan di Indonesia terbagi menjadi 5 (lima), yaitu hutan bakau yang merupakan hutan 

yang tumbuh di pinggir pantai. Hutan rawa merupakan hutan yang tumbuh disekitar rawa – 

rawa memiliki beragam flora dan fauna yang bergantung hidup pada hutan ini. Hutan sabana 

merupakan hutan yang menyesuaikan diri berdasarkan musim. Jika pada masa kemarau, 

maka hutan ini akan kering. Begitupun sebaliknya, jika musim hujan, maka hutan ini akan 

kembali mekar dan hijau. Terakhir, hutan tropis merupakan hutan yang banyak terdapat pada 

daerah beriklim tropis seperti Indonesia ataupun negara iklim tropis lainnya.  

 Dengan adanya keberadaan hutan – hutan yang luas di Indonesia tidak dapat sepenuhnya 

menjamin udara yag segar. Sebaliknya, hutan – hutan tersebut memproduksi karbon dioksida 

dikarenakan adanya kebakaran hutan. Selain itu, kebakaran di Indonesia berasal dari lahan – 

lahan gambut yang dibakar untuk membuka lahan baru. Lahan gambut merupakan lahan 
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basah yang memiliki komponen timbunan materi organik yang bersumber dari sisa – sisa 

bangkai hewan, rerumputan, pohon dan lumut. Lahan gambut biasanya terdapat di area 

genanganan air, rawa, cekungan sungai dan daerah pesisir. Selain itu, lahan gambut memiliki 

kandungan karbon dua kali lebih besar dari hutan mineral (Pantau Gambut, 2019). 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan suatu kejadian kebakaran hutan atau lahan yang 

menyebabkan terjadinya kabut asap yang mengganggu baik pandangan, pernafasan serta 

mencemari lingkungan (Putsanra, 2019). Terlebih kebakaran hutan dan lahan merupakan 

fenomena yang dapat berdampak pada perubahan iklim yang menjadi perhatian internasional. 

Di Indonesia, kasus kebakaran hutan dan lahan merupakan kasus yang sangat sering atau 

telah menjadi “fenomena tahunan”. Data dari (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI, 2020) menyatakan fenomena kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di 

Indonesia dari tahun 2015 hingga 2020 dari 34 provinsi di Indonesia totalnya mencapai luas 

5.690.725,19 Ha². Fenomena kebakaran hutan dan lahan dilatar belakangi oleh pembukaan 

lahan oleh perusahaan-perusahaan yang bekerja sama dengan oknum-oknum  yang ingin 

membuka lahan baru dengan menggunakan metode pembakaran. Hal ini dilakukan karena 

dinilai lebih cepat dan efisien dibanding dengan penebangan yang akan memakan waktu dan 

biaya yang cukup banyak. 

Pada tahun 2015 dan tahun 2019 merupakan tahun terparah permasalahan kebakaran 

hutan dan lahan. selama 5 (lima) tahun terakhir di Indonesia ditinjau dari 34 provinsi. 

Berdasarkan data dari (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2020) pada tahun 

2015 luas kebakaran hutan dan lahan di Indonesia adalah 2.611.411.44 Ha² dan pada tahun 

2019 adalah 1.649.258.00 Ha². Luas tersebut mencapai setidaknya 50% dari total kebakaran 

hutan dan lahan yang terjadi dalam 5 tahun terakhir. Fenomena kebakaran hutan dan lahan 
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pada tahun 2015 dan 2019 membuat pemerintah Indonesia sibuk dikarenakan buruknya 

kondisi asap.  Terdapat banyak wilayah di Indonesia yang terkena dampak dari asap yang 

diakibatkan kebakaran hutan dan lahan seperti Kepulauan Riau, Sumatera, dan Kalimantan 

sehingga pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan seperti libur sekolah hingga 

pembatasan kegiatan agar masyarakat tetap di rumah dan terjaga dari udara buruk.  

Pada tahun 2019 yang merupakan fenomena kebakaran hutan dan lahan terparah 

menyebabkan Air Quality Index (AQI) atau Indeks Kualitas Udara di beberapa wilayah 

Indonesia masuk dalam kategori berbahaya. Air Quality Index (AQI) merupakan pengukuran 

kualitas udara harian yang dapat menginformasikan seberapa bersih atau tercemarnya udara. 

Kualitas udara dapat dikategorikan baik atau buruknya berdasarkan pengukuran AQI yang 

dapat dinilai sebagai berikut (AirNow, 2021). Adapun ukuran dari Air Quality Index antara 

lain :  

a. 0 – 50   : baik  

b. 51 – 100  : sedang  

c. 101 – 150   : tidak sehat bagi orang sensitif  

d. 151 – 200   : tidak sehat  

e. 201 – 300  : sangat tidak sehat  

f. 300+  : berbahaya  

Dilansir pada (Jayani, 2019) Jambi memiliki skor AQI 366, Terentang dengan skor AQI 

365, Ketapang dengan skor AQI 224, dan masih banyak daerah di Indonesia lainnya yang 

memiliki skor AQI >250. Dengan skor AQI yang mencapai tingkat sangat tidak sehat, 

masyarakat setempat harus lebih wapada. Semakin tinggi skor AQI, semakin memberikan 

dampak buruk bagi masyarakat sekitar. Tidak hanya dalam negeri, asap akibat kebakaran 
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hutan dan lahan Indonesia telah menyebar ke negara tetangga seperti Malaysia dan 

Singapura. Kedua negara tersebut mengalami penyebaran kabut asap yang berasal dari 

Kalimantan yang menyebabkan kondisi kesehatan udara memburuk sehingga berdampak 

pada kegiatan masyarakat di negara setempat.  

Fenomena kebakaran hutan dan lahan tahun 2019 membuat kualitas udara di beberapa 

wilayah Malaysia berbahaya, seperti yang dilansir dari (Malaysia Kini, 2019) di Kuching 

memiliki skor AQI 271, Sri Aman dengan skor AQI 212, serta Sibu dengan skor AQI 244. 

Hal ini membuat Malaysia mengurangi kegiatan luar rumah, setidaknya ada 1.500 sekolah di 

Malaysia ditutup hingga banyak warga negara Malaysia yang mengalami gangguan 

kesehatan dengan meningkatnya jumlah pasien yang mengeluhkan mata kering dan gatal 

(Berry, 2019).  Dikutip dari (Kanyakumari, 2019) salah satu klinik lokal di Kuala Lumpur 

yang melayani 20-30 pasien perhari yang mengalami infeksi pernafasan, selain itu pasien 

yang mengalami asma bereaksi lebih parah dari biasanya karena kondisi udara yang 

memburuk dikarenakan kabut asap. 

Tidak hanya Malaysia, Singapura juga membatasi aktivitas luar ruangan pada warganya 

terutama anak-anak dan lansia. Selain itu, pada tahun 2019 merupakan tahun penyelenggaran 

Formula One di Singapura. Dengan adanya kabut asap yang dihasilkan dari kebakaran hutan 

dan lahan dinilai dapat mempengaruhi performa peserta mengingat jarak pandak yang 

diselimuti kabut. Namun, acara tersebut tetap berlangsung sesuai jadwal tidak ada penundaan 

atau pembatalan acara karena kabut asap Singapura tidak separah di Indonesia maupun 

Malaysia. 

Fenomena kabut asap tidak hanya memberikan dampak kesehatan namun juga dampak 

ekonomi. Baik Indonesia, Malaysia, serta Singapura mengalami kerugian ekonomi. Seperti 
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fenomena kebakaran hutan dan lahan pada tahun 1997, Indonesia mengalami kerugian 

ekonomi yang sangat besar dikarenakan terbakarnya aset negara, yaitu hutan dan juga 

terganggunya kegiatan ekonomi sehingga kerugian menyentuh angka  sekitar Rp 5,96 triliun 

atau sekitar 70,1% dari GDP. Tidak hanya Indonesia,  Malaysia juga mengalami kerugian 

kerugian sebanyak US $ 300 juta pada sektor industri dan pariwisata, kemudian Singapura 

yang mengalami kerugian sebanyak US $ 60 juta pada sektor pariwisata (Muadi, 2020). Pada 

fenomena kebakaran hutan dan lahan tahun 2019, menurut laporan Bank Dunia yang dikutip 

dari (Reuters, 2019), Indonesia sebagai negara “penyebab” kabut asap diperkirakan 

mengalami kerugian ekonomi sekitar $ 5,2 miliar atau setara dengan 0,5% Produk Domestik 

Bruto.  

Sebagai negara tetangga yang terkena imbas masalah kebakaran hutan dan lahan, 

Singapura dan Malaysia kerap mengajukan bantuan kepada Indonesia dalam penanganan 

masalah kebakaran hutan dan lahan. Seperti pada tahun 2015, Singapura dan Malaysia 

mengirim bantuan water-bomb pada titik kebakaran hutan dan lahan di wilayah Sumatera 

(Today, 2015). Kemudian pada masalah kebakaran hutan dan lahan tahun 2019, kedua 

negara tersebut kembali menawarkan bantuan namun bantuan tersebut ditolak oleh 

Indonesia. Menteri Lingkungan Hidup dan Sumber Daya Air Singapura, Masagos Zulkifli 

melalui laman facebooknya menyatakan telah berkomunikasi dengan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia dalam rangka memberikan bantuan pemadaman 

seperti tahun 2015 lalu (Wijaya C. , 2019). 

Malaysia juga melakukan hal serupa dengan menawarkan bantuan yang dikirim oleh 

Menteri Lingkungan Hidup Malaysia, Yeo Bee Yin kepada Kedutaan Besar Indonesia di 

Malaysia untuk membantu memadamkan kebakaran hutan dan lahan tahun 2019. Selain itu 
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PM Mahatir Mohamad pernah mengirimkan surat langsung kepada presiden Jokowi untuk 

membahas bantuan yang akan diberikan. Tetapi Kembali lagi, bantuan tersebut ditolak. 

Penolakan ini disampaikan Jati Wicaksoono selaku Juru Bicara Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK). Dikutip dari (Wijaya C. , 2019) Jati Wicaksono menuturkan 

bahwa Indonesia sedang menjaga harkat dan martabat dengan tidak meminta bantuan negara 

lain. Selain itu Jati menuturkan apabila meminta bantuan dengan negara lain akan merasa 

dilecehkan dan malu. Selain itu Tenaga Ahli Utama Staff Kantor Kepresidenan Abatnego 

Tariban mengatakan bahwa Indonesia bukan menolak bantuan tetapi sedang 

mempertimbangkan hal yang dibutuhkan. Banyak pihak yang mempertanyakan sikap 

pemerintah Indonesia tersebut, bahkan masyarakat Indonesia mempertanyakan atas tindakan 

penolakan yang dilakukan pemerintah Indonesia. 

Adanya berbagai alasan dan respon dari Indonesia yang merupakan salah satu bentuk 

sikap Indonesia menolak bantuan dari negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura 

menjadikan ketertarikan bagi penulis untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut untuk 

membahas terkait analisa latar belakang keputusan Indonesia dalam menolak bantuan 

penanganan kebakaran hutan dan lahan dari Singapura dan Malaysia.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

“Bagaimana Faktor Determinan Penolakan Bantuan Penanganan Kebakaran Hutan dan 

Lahan dari Singapura dan Malaysia oleh Indonesia?” 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Terkait dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti telah 

menemukan hak utama dan memiliki asumsi bahwa tujuan penelitian ini antara lain yaitu, 

untuk mengetahui bagaimana faktor determinan terhadap penolakan bantuan dari penanganan 

kebakaran hutan dan lahan dari Singapura dan Malaysia oleh negara Indonesia. selain itu 

juga, untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam 

menangani kebakaran hutan melalui Asean Agreement Transboundary Haze Pollution.  

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian kali ini dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat penelitiannya sebagai berikut :  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan, 

informasi sekaligus masukan berupa fakta bagi para pembaca terkait bagaimana faktor 

determinan penolakan bantuan penanganan kebakaran hutan dan lahan dari Singapura 

dan Malaysia oleh negara Indonesia. penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi 

sebuah referensi dan sumber informasi bagi peneliti di masa yang akan datang.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan suatu gambaran 

mengenai bagaimana faktor determinan penolakan bantuan penanganan kebakaran hutan 

dan lahan dari negara Singapura dan Malaysia oleh negara Indonesia serta mampu 

melihat terkait bagaimana strategi dan upaya yang dilakukan oleh Indonesia untuk 

menangani kebakaran hutan dan lahan di kawasan Indonesia. Penelitian ini juga 
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memberikan manfaat sebagai materi pembanding bagi peneliti lain yang akan 

mengangkat isu permasalahan serupa.  
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